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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Prosentase kelengkapan identifkasi pasien pada lembar kartu rawat jalan 

sebagian besar sudah lengkap, namun pada item ada dua item yang tidak 

lengkap 100% yaitu pekerjaan sebanyak 7% serta keterangan pasien sebanyak 

99%. 

2. Prosentase kelengkapan laporan penting pada lembar kartu rawat jalan belum 

ada yang lengkap 100% namun prosentase angka kelengkapan terendah pada 

item tindakan sebanyak 93% dan laborat sebanyak 90%  dinyatakan tidak 

lengkap. 

3. Prosentase pendokumentasian yang benar  pada kartu rawat jalan belum ada 

yang lengkap 100% namun prosentase angka kelengkapan terendah ada pada 

item keterbacaan yaitu 76%. 

4. Prosentase autentifikasi pada kartu rawat jalan belum ada yang lengkap 100%, 

namun paraf petugas lengkap 83%, serta nama terang lengkap hanya 6%.  

 

B. Saran 

1. Sebaiknya perlu peningkatan pengisian data pada rekam medis rawat jalan  

pada item keterangan pasien sehingga data yang diisikan menjadi informasi 

yang komprehensif. 

2. Sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pengisian data pada lembar  kartu rawat jalan 

khusnya pada item khususnya pada laborat dan tindakan 

3. Diharapkan kepada dokter dan petugas yang bertanggung jawab untuk 

memperhatikan pengisian pada lembar rawat jalan agar mudah di baca oleh 

petugas yang lain 

4. Diharapkan kepada dokter yang bertanggung jawab untuk ditingkatkan lagi 

pada pengisian data Autentifikasi  
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